LAYANAN KONSELING ISLAM TERHADAP REMAJA HAMIL
DI LUAR NIKAH DI REKSO DYAH UTAMI (P2TPA) YOGYAKARTA

\

e
&
aly,

Disusun dan Digjukan K epada Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
GunaMemenuhi Sabagian dari Syarat-syarat
Untuk memperoleh Gelar Strata Satu
Sarjana Sosia Islam

OLEH:

SRI BADRIYAH
NIM: 06220012

PEMBIMBING:

Dr. NURUL HAK, SAg., M.Hum.
NIP: 19700117 199903 1 001

JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM
FAKULTAS DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2010



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/RO
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi
Lamp :

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengkoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara:

Nama : Sri Badriyah

NIM : 06220012

Judul Skripsi : Layanan Konseling Islam Terhadap Remaja Hamil Di
Luar Nikah Di Rekso Dyah Utami (P2TPA) Yogyakarta

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Dakwah Jurusan/Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Ilmu Sosial Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di
atas dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 12 Juli 2010
Pembimbing

—
1 Hak, S.Ag, M.Hum
NIP : 19700117 199903 1 001

ii



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH

JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856 ; 552869 Fax. (0274) 552230 YOGYAKARTA 55281

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DD/PP.00.9/1276/2010

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul:
LAYANAN KONSELING ISLAM
TERHADAP REMAJA HAMIL DI LUAR NIKAH
DI REKSO DYAH UTAMI P2TPA YOGYAKARTA

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Sri Badriyah

NIM : 06220012
dimunagasyahkan pada : Senin, 09 Agustus 2010
Nilai Munagasyah : B+

dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

embimbing

Dr. Nurul Hak, M.Hum.
NIP. 19700117 199903 1 001

nguji I Penhguji II
Slamet, S.Ag., M.Si. , S.Ag., MA
NIP. 19691214 199803 1 002 NIP. 19700403 200312 1 001

Yogyakarta, 20 Agustus 2010
aga Yogyakarta
Dakwah

H#M Bahri Ghazali, MA
" /23 198503 1 002




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sri Badriyah

NIM : 06220012

Program studi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas : Dakwah

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya yang berjudul : “Layanan
Konseling Islam Terhadap Remaja Hamil Diluar Nikah Di Rekso Dyah Utami
(P2TPA) Yogyakarta” adalah hasil karya pribadi dan sepanjang pengetahuan
penulis tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, kecuali
bagian-bagian tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 12 Juli 2010

~ Yang menyatakan,

ENAM EIRU RUFTAN

000

Sri Badriyah

iv



MOTTO

“katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar meka menjaga
pandangannya, memelihara kemaluannya, yang demikido lebih suci bagi
mereka. Sungguh, Allah maha mengetahui apa yang elex perbuat™

“‘Dan katakanlah kepada para perempuan yang berimaagar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya,and janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yangiasa terlihat. Dan
hendaknya mereka menutupkan kain kerudung ke dadanydan janganlah
menampakkan perhiasan (auratnya), kecuali kepadaasui mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara laki-laki merekatau putra-putra saudara laki-
laki mereka, atau putra saudara perempuan merekglapara perempuan sesama
Islam, atau hamba sahaya yang mereka miliki, ataarp pelayan laki-laki(tua)
yang tidak mempunyai keinginana (terhadap peremplaatau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan jangahlmereka menghentakkan
kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sempikan. Dan bertaubatlah
kamu semua kepada Allah wahai orang-orang yang lmean, agar kamu
beruntung. ™

* Q.SAn-Nur: 30
* Ibid., 31
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ABSTRAK

Rekso Dyah Utami (P2TPA) merupakan lembaga yang mempunyal
kepedulian tinggi terhadap remaja hamil di luar nikah. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pemikiran tentang wacana keilmun, terutama
pengembangan keillmuan tentang konseling Islam pada remaja hamil di luar nikah,
serta dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan aktivitas pelayanan
konseling bagi konselor di Rekso Dyah Utami P2TPA dan orang tua dalam upaya
pendampingan terhadap remaja hamil di luar nikah.

Dalam pendlitian ini yang menjadi subjek adalah konselor, klien dan
pengurus Rekso Dyah Utami P2TPA, sedangkan yang menjadi objek penelitian
adalah layanan konseling Islam terhadap remaja hamil di luar nikah dan tingkat
keberhasilan pelaksanaan konseling Islam di Rekso Dyah Utami. Anadisa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif, dengan langkah
setelah data terkumpul baik yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi dan
observasi, data-data tersebut disusun kemudian di analisadan di jelaskan.

Hasil dari penelitian ini yaitu: pelaksanaan layanan konseling Islam yang
meliputi: pertama, persigpan yang meliputi: analisis dan sintesis. Kedua,
pelaksanaan yang mencakup diagnosis, prognosis, dan treatment. Ketiga, follow
up. Adapun metode yang digunakan adalah metode langsung, tidak langsung dan
metode berjgaring. Upaya yang di tempuh untuk mewujudakan keberhasilan
pelaksanana konseling yaitu dengan bebagai cara pertama, usaha penyelamatan
terhadap bayi yang dalam kandungan. Kedua, mengusahakan pendekatan antara
keluarga sehingga masalah bisa teratasi. Ketiga, mengusahakan klien agar dapat
diterima dalam keluarga. Indikator dari keberhasilan pelaksanaan konseling
sebagai berikut: Adanya keterbukaan pada diri klien, Keberanian mengemukakan
ide-idenya (berinisiatif), berfikir positif, berani menanggung resiko, membina
hubungan baik, adanya kenyamanan.

Kata kunci: Konseling Islam, Remagja Hamil di Luar Nikah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahatual gkripsi
“Layanan Konseling Islam Terhadap Remaja Hamil dail_Nikah di Rekso
Dyah Utami Yogyakarta”, Penyusun memandang perlangal penegasan
istilah-istilah berikut:
1. Layanan Konseling Islam

Kata layanan menurut kamus bahasa Indonesia beieata
melayani” atau sesuatu yang dipakai oleh seseatalagn melayani orang
lain.*

Konseling secara istilah berarti memberikan nasatat memberi
anjuran kepada orang lain secara tatap mukanseling adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar menyadam eksistensinya
sebagai makhluk Allah, sehingga dapat mencapaiheghaan hidup di
dunia dan akhirat.

Konseling Islam secara bahasa berarti perundingamgapat dan
rencana sesuai dengan ajaran Islam. Adapun daii teeginologi

Konseling Islam adalah proses pemberian bantudwadap individu agar

! peter Salim dan Yenny Salinkamus Bahasa Indonesia Kontemporétakarta :
Modern Inglish Perss, 1991), him. 84.

2 W. S. Winke] “Bimbingan dan Konseling di Sekolah MenengatBandung: Remaja
Karya Offset, 1984), him. 3.



menyadari kembali akan eksistensinya sebagai malli&ah yang
seharusnya hidup selaras dengan ketentuan danjyletiah, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Layanan Konseling Islam yang dimaksud di sini addatuatu
proses pemberian bantuan terhadap remaja yang $elahayaitu remaja
yang hamil di luar nikah. Tujuannya adalah agarajentersebut hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah sehidggat kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

2. Remaja Hamil di luar Nikah

Remaja hamil di luar nikah yang dimaksud di sinalal remaja
yang mengalami kekerasan di luar rumah tanggan&aedah melakukan
hubungan seksual dengan pasangannya yang tidaknggungjawab
sehingga menyebabkan kehamilan di luar nikah.

3. Rekso Dyah Utami

Rekso Dyah Utami adalah sebuah lembaga yang meraptugas
memberikan layanan konsultasi atau pendampingarukanj dan
perlindungan sementara bagi korban yang hamil @i hikah. Lembaga
ini terletak di jl. Balirejo No.29, Muja-Muju, Yo@karta.

Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka yamyugun
maksudkan dengan “Layanan Konseling Islam Terh&dapaja Hamil di
Luar Nikah di Rekso Dyah Utami Yogyakarta” adalanglitian tentang

bagaimana pelaksanaan dan metode layanan konskiam yang

® Tohari Musnamar,“Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konselingatsl”,
(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 5.



dilakukan oleh Rekso Dyah Utami dalam menangangjarhamil di luar
nikah? Sehingga nantinya klien tidak melakukan aborsihefsntaran
terhadap bayi dan klien dapat hidup selaras semrajan ketentuan dan

petunjuk Allah Swit.

B. Latar Belakang

Banyak bermunculan penyelewengan dari masyarakabatak
perkembangan teknologi, yaitu semakin bebasnyaypeagan film-film porno
di Televisi, CD porno, gambar-gambar porno di Majatlan situs-situs porno
di Internet yang membuktikan bahwa masyarakat udak tidak berarti
karena moral dalam masyarakat itu mulai rusak atatosof Tetapi yang
dihinggapi kemerosotan moral tidak saja orang-ordegasa, akan tetapi
telah menjalar sampai kepada tunas-tunas muda gamgrapkan untuk
melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadidemperdamaian.

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan dinaMiésa di
antara dua dunia, anak dan dewasa. Ketika segalatsepada diri seseorang
mulai berubah tumbuh harapan dan cita-cita, keargirperasaan, dan
segalanya. Perubahan-perubahan yang terjadi medipgala segi kehidupan
manusia, yaitu jasmani, rohani, pikiran, perasean,sosiaf.

Berbagai masalahpun muncul dalam proses perubahin in

Permasalahan yang timbul dari perubahan pada afimgja diantaranya, 1).

* Rekso Dyah UtamiForum Penanganan Kehamilan yang tidak diinginkaeaflet
(Yogyakarta).

® Zakiah Darajat et al., Muchtarom Prabowo ddlam dan llmu Jiwa (Dep Ag RI,
1990), him. 30.

® Zakiah DarajatProblam Remaja di Indonesi@Jakarta : Bulan Bintang, 1974), him. 35.



Perkembangan jasmani yang mencakup pertumbuhan degekelenjar seks,
sehingga mereka merasakan dorongan-dorongan seksuglbelum pernah

mereka kenal sebelumnya. 2). Segi rohani, kemampuoiark mengerti hal-hal

yang kurang masuk akal dan terkadang menyebabkaekenenenolak apa
yang dulu diterimanya. 3). Segi perasaan dan sgama merupakan paling
akhir bertumbuhnya dan dapat dianggap persoalag yalng akhir dihadapi

remaja, yaitu secara sosial dan penghargaan sgtadayaan yang diberikan
kepadanya oleh masyarakat biasanya belum sempBemaaja tidak sabar
sehingga bertindak keras atau kasar dan kadangwadalanggar nilai-nilai

yang dianut oleh masyarakKat.

Dari berbagai penelitian, secara konsisten perrahaal besar yang
dialami remaja adalah seksualitas. Karena disaturemaja berada pada
gejolak seks yang besar. Akibat meningkatnya daoregks remaja tersebut
menyebabkan ia ingin segera menyalurkan dorondemteesebut dalam salah
satu tingkah laku seks. Sedangkan dilain pihakragesikologis remaja masih
belum dewasa dan kurang berfikir panjang. Sehimggsih banyak di sekitar
kita terjadi kasus kehamilan di luar nikah yanglaiid oleh remaja-remaja
saat ini. Khususnya di kalangan remaja (usia 10E&ai Besar Penelitian
dan Pengambangan Pelayanan Kesehatan Sosial (BRPBKPartemen
Sosial Republik Indonesia (Depsos RI) me;alularepgan ilmiah penelitian
yang bertajuk "kehamilan di luar nikah pada remtajaun 2007” penelitian ini

di lakukan di sebuah kota di jawa yang paling mi&nadalah melihat fakta

" Zakiyah DarajatPembinaan RemajgJakarta : Bulan Bintang, 1976), him. 13.



populasi yang berdasarkan pendidikan. Antara t&0@2-2005 remaja yang
mengalami kehamilan di luar nikah terbanyak adal@ng memiliki
pendidikan perguruan tinggi atau mahasiswa (59,2&em), remaja yang
berpendidikan SMU (17,70 persen) dan yang paliraj ISMP (1,63 persen).
Secara keseluruhan remaja yang hamil di luar nikedesar pada tahun 2002
(640 kasus), kemudian tahun 2004 sebanyak 560 ldesusahun 2005 (551
kasus). Hal tersebut didukung dengan ungkapan Weysia Sucipta Putri
dari klinik kesehatan remaja Kisara dalam acara kslwmp advokasi
"Kehamilan di Luar Nikah” yang digelar di Denpassvayan mengatakan,
baru empat bulan beroperasi klinik kisara telah angani konseling 177
kasus KTD (kehamilan di luar nikah). Data pada Sepier-Desembar 2008
menunjukkan 156 kasus terjadi pada usia 10-24 tadisanya 21 kasus terjadi
pada remaja putri berusia di atas 21 tahun.

Tetapi fenomena di lapangan menunjukkan bahwa lgamuuseks pra
nikah menjadi permasalahan gender. Adaryander-Related Violence
(kekerasan yang dihubungkan dengan gender) yaef@pabkan oleh ketidak
setaraan kekuatan yang ada, yaitu sering lakifaihat ketidak berdayaan
perempuan untuk menolak ajakan melakukan hubung#s. sAkibatnya
remaja perempuan seringkali sulit menolak permimgaasangannya, karena

takut ancaman fisik maupun non fisik dan adaBiereotipdalam masyarakat

® www.jevuska.com/topic/data+remaja+hamil+di+luarefikPada tanggal 15 Agustus
2010.




yang merugikan perempuan dan menempatkannya paisi yang lemah,
mengalah, dan feminirh.

Akibat dari hubungan pranikah di kalangan remajanyababkan
kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). Bagi pererapukehamilan tidak
diinginkan merupakan problem yang sangat berathtalya fisik saja tetapi
beban batin yang harus diterima sangat berat. Adaerasaan bersalah,
berdosa, depresi, marah ada dalam diri mereka.nidareereka sadar bahwa
apa yang mereka lakukan telah melanggar norma agdama norma
masyarakat.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra : 32

de

= c T L EaE R et ARG
Q@M;ujwog;ml G e85 N

Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina sesungguhnyaitzin

suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yangikdit

Ada kebimbangan dari dua pilihan dari kehamilamkidliinginkan,
yaitu meneruskan kehamilan atau menggugurkan kayagunTetapi ada
beban mental dari kedua pilihan tersebut, kareiggmat masyarakat yang
tidak bersahabat yang hanya menyalahkan akan kimapria nikah tanpa
memberi penyelesaiaan sehingga remaja melakukamis&shendaknya.

Perempuan yang mengalami kehamilan tidak diingirkiakalangan remaja

°® Mansour Fakih,Analisis Gender dan Transformasi SosigYogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1999), him. 16-17.

° Departemen Agama RAI-Qur,an dan Terjemahar{Yogyakarta : PT Syaamil Cipta
Media 2002), him. 285.



sangat membutuhkan solusi yang benar. Dan banyahtalia remaja tersebut
datang ke biro konsultasi untuk mendapatkan pemeamga

Sebagai seorang konselor, haruslah dapat menjalaiukeysi khas
dari konseling yang dalam hal ini konseling Islaraity tidak hanya
memberikan bantuan atau mengadakan perbaikan, pémyan, pencegahan
demi keharmonisan hidup dan kehidupan lahiriyatapiguga batiniyah dan
kehidupan duniawi dan ukhrawi. Karena dalam Islaetiap aktivitas
kehidupan baik yang berhubungan dengan akal piki@erasaan, dan
perilaku haruslah dipertanggung jawabkan oleh gatidividu di hadapan
Tuhannya, baik ketika hidup di dunia maupun di ethiSebagaimana dalam

Surat An-Najm : 3%
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Artinya: Dan milik Allah apa-apa yang ada di langit dan appa yang ada
di bumi, agar Dia memberi balasan kepada orang-grgang telah
berbuat jahat dengan apa yang telah mereka kerjalkdan Dia
memberi balasan kepada orang-orang yang telah besriaik
dengan kebaikdn

Tidak ada perempuan yang ingin mengandung bayatammpunyai
status yang jelas sebagai suami istri. Namun gselperempuan kadangkala

ditempatkan dalam posisi yang lemah dan bersakienfpuan yang hamil di

' M. Hamdan Bakran Adz-DzakyPsikoterapi & Konseling Islam Penerapan Metode
Sufistik (Yogyakarta : Fajar Pustaka Baru, 2002), him..220



luar nikah sering dianggap oleh masyarakat sebaganpah, sebagai
perempuan yang tidak benar.

Ada beberapa alasan ketika seorang remaja hamiliadi nikah.
Pertama ia terjebak dalam pergaulan bebHgdua, kegadisannya direbut
secara paksa oleh laki-laki asing atau bahkanldkiyang dikenalnya atau
pemerkosaan.

Fenomena yang ada sekarang ini banyak remaja-re/aagahamil di
luar nikah tidak hanya di daerah perkotaan saja aé&@pi di pedesaan pun
banyak remaja yang hamil di luar nikah. Dan kitausamemahami bahwa
perempuan hamil di luar nikah sudah sangat memadaéeihgan keadaan yang
harus ditanggungnya.

Rekso Dyah Utami sebagai lembaga yang bergerak mdala
pendampingan terhadap perempuan dan anak sangasiaantuntuk
memberikan pelayanan bagi perempuan dan anak. &admen Rekso Dyah
Utami ini diharapkan mampu menjadi jembatan untukndapatkan solusi
terhadap kompleksitas permasalahan perempuan mamaln Dalam hal ini,
korban kehamilan yang tidak dikehendaki atau kelzmdi luar nikah.
Mengapa penyusun tertarik untuk mengangkat judul karena makin
maraknya korban-korban hamil di luar nikah atauakeltan yang tidak
dikehendaki yang dihadapi para perempuan dewasagjae bahkan anak-
anak yang sudah mengalami mensturasi. Dan di Reikab Utami (P2TPA)
Yogyakarta ini, lembaga yang memberikan perlindangian perhatian

terhadap permasalahan tersebut.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapanhuasikan pokok

permasalahan yang akan dibahas yaitu:

1. Bagaimana pelaksanan layanan konseling Islam tephagimaja hamil di
luar nikah yang diberikan oleh Rekso Dyah Utami?

2. Metode apa saja yang digunakan oleh konselor RBsth Utami dalam
melaksanakan layanan konseling terhadap remajd Halmar nikah?

3. Apakah pelayanan konseling Islam tersebut berllasilapa saja indikator
keberhasilan pelaksanaan konseling Islam terhadammja hamil di luar

nikah yang diberikan oleh Rekso Dyah Utami?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
1. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konselingnistéehadap remaja
hamil di luar nikah di Rekso Dyah Utami.
2. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan olebdtonRekso Dyah
Utami dalam memberikan layanan terhadap remajal ftaaiar nikah.
3. Untuk mengetahui keberhasilan dan indikator kelsidra dari

pelaksanaan konseling Islam terhadap remaja hamidudnikah.
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E. Kegunaan Pendlitian
1. SecaraTeoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memlserilkontribusi
pemikiran tentang pengembangan keilmuan layanansdiioig Islam
terhadap remaja hamil di luar nikah pada jurusambigan dan
Konseling Islam di lingkungan UIN Sunan Kalijagagg¢@akarta di waktu
mendatang dan memberikan pengembangan wawasaglklitigan Rekso
Dyah Utami.
2. SecaraPraktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjaoahan
pertimbangan dan kontribusi bagi peningkatan ddakpanaan layanan
konseling Islam terhadap remaja hamil di luar nikamg diterapkan di
Rekso Dyah Utami dan orang tua yang anaknya mekgaidan kehamilan

di luar nikah atau kehamilan yang tidak di hendaki.

F. Telaah Pustaka
Mulat Miyarsih dalam skripsinya yang berjudukbnseling Terhadap
Remaja Hamil di Luar Nikakdi PKBI DIY” dikemukakan di dalamnya bahwa
pelaksanaan konseling terhadap remaja hamil di Inikah konselor
menerapkan sikap empati, support dan menghargdegaan individu.
Karena dengan sikap ini klien dapat percaya dasedea mengungkapkan
segala permasalahan yang sedang dihadapinya. Buketdbahwa

meningkatnya remaja yang datang ke PKBI Yogyakakibat kehamilan di
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luar nikah ini disebabkan karena institusi sosiapesti kurangnya
mendapatkan informasi tentang seks yang tepat eaar plingkungan, adanya
pergaulan yang semakin bebas.

Dalam pelaksanaan konseling terhadap remaja harhibd nikah ini
sesuai dengan tujuannya vyaitu klien dapat menykasuadengan kondisi
psikisnya, klien dapat mengambil keputusan yangyaapenting baginya.
Sedangkan metode yang digunakan dalam pelaksameeseling ini adalah
metode langsung dengan teknik pendekatan el&ktik.

Lukman Hakim, dalam skripsinya yang berjudul kdnseling
TerhadapRemaja kehamilan tidak dikehendaki di Yayasan Sdyagabang
Yogyakarta’dikemukakan di dalamnya bahwa metode yang digumd&iam
pelaksanaan konseling cenderung menggunakan meloeldif konseling,
yang mana konselor lebih aktif dalam menggali dpyar klien terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi klien. Adapudae@ngkah-langkah
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi klietaraa lain analisis,
sintesis, diagnosis, dan treatntént

Syahruddin, dalam skripsinya yang berjuduPéngaruh Perilaku Seks
PraNikah” dikemukakan di dalamnya bahwa faktor-faktor yarenyebabkan
remaja melakukan seks bebas pranikah sangat kosapRada prinsipnya,
faktor yang menyebabkan remaja melakukan perilaks bebas pranikah ada

2 faktor: pertamafaktor Internal, barasal dari dalam diri remajadierseiring

2 Mulat Miyarsih, Layanan Konseling Terhadap Remidmmil diluar Nikah di PKBI
DIY, Skipsi(Yogyakarta : Fakultas Dakwah, IAIN Sunan Kalijag@01).

3 Lukman Hakim, Konseling Terhadap Remaja karenaatlan tidakdiinginkan di
Yayasan Sayap lbu Cabang Yogyaka®&ripsi (Yogyakarta : Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga, 2008).
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dengan perkembangan organ seksual dan keadgafaktor Eksternal yaitu
dipengaruhi dari luar lingkungd.

Berdasarkan telaah pustaka di atas ada titik kemami@ngan apa yang
akan penulis paparkan yaitu yang menjadi kajiaardgbenelitian ini sama-
sama membahas tentang remaja hamil di luar nikahelRian ini berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, karenaandalpenelitian ini
penyusun lebih menekankan pada pembahasan tentarsgling Islami,
sehingga dalam pelaksanaan konseling tersebut dagratapai tujuan yang
diharapkan oleh konselor dan kliennya. Harapan édonsklien bisa kembali
kejalan yang lebih baik, dapat menyelesaikan mhsgta sendiri dan klien
mau menerima kehadiran bayinya yang sedang dikgmganatau dengan

kata lain klien tersebut tidak menelantarkan bagiatau aborsi.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Konseling Islam
a. Pengertian Konsdling Islam
Konseling dalam bahasa Indonesia dikenal dengan
penyuluhan. Akan tetapi kerana istilah penyuluhd&m Ibanyak
digunakan oleh bidang lain, seperti penyuluhan lk&tse, penyuluhan
pertanian yang sama sekali berbeda isinya dengag glanaksud
dengan istilattounseling Maka agar tidak menimbulkan salah paham

dengan istilah counseling tersebut langsung diserap menjadi

14 Syahruddin, Pengaruh Perilaku Seks Bebas PraN#{aipsi(Yogyakarta : Fakultas
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga).
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konseling. Kata konseling berasal dari kata ketgacounsél yang
berarti memberi nasehat atau anjuran kepada oramg decara
individu yang dilakukan secaface to face®

Mengenai pengertian konseling ini banyak ahli bégbe
pendapat sesuai dengan pendekatan dan penekampbeybprda-beda
tergantung orientasi dan latar belakang pengetahoaareka.
Sebagaimana James F. Adam yang dikutup |. Djumiaur Moh
Surya adalah suatu pertalian timbal balik antara dang individu
dimana yang seorang membantu yang lain supaydiia feemahami
dirinya dalam hubungannya dengan masalah hidup gidraglapinya
pada waktu itu dan pada waktu yang akan datang.

Definisi lain dikemukakan oleh Bimo Walgito, bahwa
konseling adalah bantuan yang akan diberikan kepafiidu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawaneaggrdcara-
cara yang sesuai dengan keadaan individu yang ajpimagh untuk
mencapai kesejahteraan hidupnya.

Konseling Islam secara bahasa berarti perundingangapat
dan rencana sesuai dengan ajaran Islam. Adapusetgriermonologi
Konseling Islam adalah proses pemberian bantudradap individu

agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagjauiAllah yang

> H.M. Arifin med, Pokok-pokok Pikiran Tentang bimbingan dan PenyutluAgama
(Jakarta: Bulan Bintang. 1979), him. 18.

® |. Djumhur dan Moh SuryaBimbingan dan Penyuluhan di SekaldNogyakarta :
Andi offset, 1995), him. 5.

7 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di SekalglYogyakarta: Andi Offest,
1995), him. 5.
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seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan jyletédlah,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia deraelf
Konseling Islam yang penyusun gunakan vyaitu menurut
Thohari Musnawar, bahwa konseling Islam adalah gggsemberian
bantuan terhadap individu agar menyadari kembalh aksistensinya
sebagai mahluk Allah yang seharusnya hidup setbragan ketentuan
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagdi dunia
dan akhirat
b. Tujuan Konseling Idam
Secara singkat tujuan Konseling Islam dapat dirkaws
sebagai berikut:
1) Tujuan umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi maausi
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan di dunia damatak
2) Tujuan Khusus
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya
c) Membantu individu memelihara dan mengembangkarasitu

dan kondisi yang baik atau yang telah baik agaptktbih baik

8 Tohari Musnamar,'Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konselingatsl”,
(Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. 5.
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atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan mergachber
masalah bagi dirinya dan orang I&n.
c. Fungsi Konsdling Islam
Dengan memperhatikan tujuan umum dan tujuan khusus
konseling Islam tersebut di atas, dapat dirumusikangsi dari
konseling Islam sebagai berikut:
1) Fungsi Preventif yakni membantu individu menjagauahencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.
2) Fungsi Kuratif atau Korektif yakni membantu indiuid
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau oigégam
3) Fungsi Preservatif yakni membantu individu menjagar situasi
dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung lalasa
menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertalaana (n
state of gooyl
4) Fungsi Developmental atau pengembangan yakni memban
individu memelihara dan mengembangkan situasi dawliki yang
telah baik menjadi tetap baik atau menjadi lebiik,baehingga
tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya rahsal

baginya®®

9 Aunur Rahim fagihBimbingan dan Konseling dalam islarfYogyakarta: Ull Press,
2001), him. 36-37.
2% 1bid., him. 37.
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d. Landasan Konsdling Islam
Konseling dalam hal ini adalah konseling Islam. Bl#&ndasan
konseling Islam adalah Al-Quran dan Sunah Roselhab keduanya
merupakan sumber dari segala sumber pedoman ketmdumpat Islam.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S AI-A8r
Al 50155 3500 150155 e

Artinya: Nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dsehat

menasehati supaya menetapi kesabatan.

Dari ayat di atas di jelaskan bahwa sesama maresik
adanya upanya saling menasehati dan membimbingk uminuju
kebenaran dan kesabaran agar dapat hidup secas, sslaras dan
seimbang sesuai dengan ketentuan Allah SWT.

Disebutkan juga dalam hadist Nabi Muhammad SAW gaiba
berikut:

(aale 0l ol 5)) Al g D g ) QUS 4y qlasalie] () o2z | sl (e aSd S 5
Artinya: aku tinggalkan dua perkara bagi kalian gpjika kalian selalu

berpegang teguh kepadanya keduanya niscaya kadims-

lamanya tidak akan pernak tersesat yaitu kitabulldan
Sunnah Rasul-Nya. (H.R. Ibnu Majjah)

ZIAl-Quran dan Terjemahanny&Al Jumanatul ‘Ali”, (Bandung: CV. J-Art, 2003), him
602.

2 Aunur Rahim fagihBimbingan dan Konseling dalam islarfYogyakarta: Ull Press,
2001), him. 5.
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Hadist di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telahunenkan
Al-Quran dan hadist sebagai pedoman hidup manusig keduanya
adalah sumber bimbingan, nasehat dan obat untukamggolangi
permasalahan-permasalahan, jika kamu berpeganiy kegpadaNya.

Al-Qur'an dan Sunah Rosul tersebut merupakan lardatama
yang jika asal-usulnya merupakan landasan nagliiasamping itu
konseling Islam menggunakan landasan lain yakseafit dan ilmu.
Tentu saja filsafat yang Islami dan ilmu atau lazsailmiah yang
sejalan dengan ajaran Islam.

e. Metode Konsdling Islam

Konseling Islam merupakan proses bantuan seorangelar
kepada orang lain (klien) dengan maksud untuk mahien masalah-
masalah yang dihadapinaDalam melakukan proses konseling Islam,
seorang konselor biasanya harus melalui langkagkényang dipakai
sebagai tahap permulaan proses konseling Islam.

Langkah-langkah yang dimaksud meliputi usaha mealgen
masalah, mengenal pribadi kliennya, latar belakamgsalah, dan
akibat-akibat yang ditimbulkan masalah pada keradugien.

Hal ini berlaku juga dalam proses konseling terpadamaja
hamil di luar nikah, sebab pada intinya langkalgkat atau metode
yang ada dalam proses konseling Islam mempunyaariuyang sama

yakni, usaha untuk memecahkan masalah klien.

% Aryatmi Siswohardjono/Perspektif Bimbingan Konseling dan Penerapannya di
Berbagai Institusi; (Jakarta: Satya Wacana, 1991), him. 137.
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Menurut Aunur Rahim Fagih dalam bukunya yang beijud
Bimbingan dalam Konseling Islaada beberapa metode-metode yang
bisa diterapkan dalam proses konseling Islam, aetdtonselor
memahami akan pribadi dan masalah klien secara af@nd yakni
sebagai berikut:

1) Metode Langsung

Metode langsung (metode komunikasi langsung) adaktode
dimana konselor melakukan komunikasi langsung #kegst muka)
dengan klien. Metode ini dapat dirinci lagi menjadi

Konselor dalam hal ini melakukan komunikasi langssecara
individual dengan klien. Hal ini dapat dilakukan ndan
mempergunakan teknik :

a. Percakapan pribadi, yakni konselor melakukan diddagsung tatap
muka dengan Klien.

b. Kunjungan ke rumahhpme visit, yakni konselor mengadakan
dialog dengan kliennya tetapi dilaksanakan di ruklan sekaligus
untuk mengamati keadaan rumabh klien dan lingkungmann

c. Kunjungan dan Observasi kerja, yakni konselor metak
percakapan individual sekaligus mengamati kerjaenklidan
lingkungannya.

2) Metode Tidak Langsung

Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amg)

adalah metode konseling yang dilakukan melalui enddimunikasi
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masa. Hal ini dapat dilakukan secara individual g kelompok,
bahkan massal.
a. Metode Individual

1. Surat menyurat.

2. Telepon.
b. Metode Kelompok

1. Papan bimbingan.

2. Surat kabar/majalah.

3. Brosur.

4. Radio (media audio).

5. Televisi.

Metode dan teknik mana yang dipergunakan dalam

melaksanakan konseling, tergantung pada :
a. Masalah/problem yang sedang dihadapi atau digarap
b. Tujuan penggarapan masalah
c. Keadaan yang dibimbing (klien)
d. Kemampuan konselor mempergunakan metode atau teknik
e. Sarana dan prasarana yang tersedia
f. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar
g. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan aeséding

h. Biaya yang tersedi.

24 Aunur Rahim faqihOp.Cit,him. 54-55.
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Adapun tahapan-tahapan pelaksanan konseling meduhatna
Wijaya dalam bukunya berjudu®sikologi Bimbinganmengutip dari
Willamson dan Darly dalam proses atau pelaksanaansefing
menggunakan tahapan-tahapan konseling sebagaiiberik
1) Analisis

Sebelum melakukan konseling konselor harus menglkapu
data-data yang relevan, yang dapat dipercaya dpat deerlaki?> Hal
tersebut supaya konselor dapat mengetahui gamladaankesimpulan
awal sebelum melakukan proses konseling.

2) Sintesis

Konselor meringkas dan mengatur datelisis sehingga dari
data-data tersebut dapat diperoleh kelebihan, letam penyesuaian
dan salah penyesuaian pada diri klien untuk dajpetrglinakan dalam
menentukan diagnosis.

3) Diagnosis

Diagnosis suatu proses penyimpulan yang logis, berbeda
dengan prosesnalisis yang bersifat deskriptf® Konselor mencari
hubungan pada keadaan klien yang mengarah kepadatmapenyebab
masalah dan ciri dari masalah tersebut serta mekemtiangkah yang

efektif dalam menyelesaikan masalah.

% Juhana WijayaPsikologi BiImbingan( Bandung : PT Eresco, 1988), him. 24.
26 .
Ibid., him. 182.
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4) Prognosis

Jika hasil diagnosis telah diketahui maka sekaligus
prognosisnya juga telah dapat diketahui, kesimpwdan prognosis
bersumber pada hasitliagnosis. Misalnya diagnosis menyatakan
“intelegensinya  rendah” maka  prognosisnya  menyikgoul
"kemungkinan gagal jika klien mencoba untuk menjdokter seperti
yang diinginkannya sekarang".
5) Treatment

Ini merupakan proses konseling atau langkah yalakudian
oleh klien dengan bantuan konseldreatmentmerupakan suatu usaha
untuk membantu individu (klien) mempersiapkan gi@nmengatasi
situasi-situasi penyesuaian sebelum klien menjadibat dalamself-
conflicts dan penilaian-penilaian yang memerlukan terapi gyan
mendalam.
6) Follow up

Follow up disebut juga dengan tindak lanjut, tindak lanjut
disini meliputi langkah terakhir yang diambil oldtonselor dalam
membantu klien dalam menyelesaikan masalah baikgsaiahan baru
maupun permasalahan yang terulang kembali, mencplgg dengan
apa yang dilakukan konselor untuk mengevaluasi rkelsdan

konselingny&’

7 Ibid., hlm. 183-184.
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Dari teori-teori yang telas dijelaskan di atas, ypesun
menggunakan teori menurut Aunul Rahman Fagih untuétode
konseling Islam sedangkan untuk tahap-tahap pelaksamenggunakan

teori dari Juhana Wijaya yang mengutip dari Willamslan Darly.

f. Faktor Pendukung dan Penghambat Konseling
1. Faktor Pendukung
Ada beberapa unsur tertentu yang menunjang keblaras
konseling, yaitu kondisi eksternal dan kondisi ing?®
Adapun kondisi eksternal yang menunjang pelaksanaan
konseling adalah :
1) Penataan Fisik
Ruangan konseling haruslah mengenakkan yang bisa
mendatangkan rasa indah, ekspresi dan pengungksiphati
klien, senang dan santai.
2) Proxemics
Yaitu tentang penataan tempat duduk untuk konseling
3) Privacy
Yaitu berhubungan dengan keleluasaan pribadi ek b
konselor (perasaan aman dan kepercayaan) maupurklizeg

(kerahasiaan tentang pribadi klien).

% H.M. Arifin med, Pokok-pokok Pikiran Tentang bimbingan dan PenyuiuAgama
(Jakarta: Bulan Blntang. 1979), him. 20.
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Sedangkan kondisi Internal yang menunjang pelaksana
konseling adalah :
a. Rapprt
Yaitu keadaan hubungan yang menenangkan antara
konselor dan konseli. Raport ini dapat diwujudkaglatui minat,
responsivenes, kepekaan serta keterlibatan emadsiona
b. Empaty
Dalam dunia konseling, pada dasarnya seorang kansel
bekerja atas dasar dan melalui proses empati, Yyakwatan
untuk mengerti perasaan-perasaan orang lain targrasakan
sepenuhnya apa yang dirasakan oleh orang lain itu.
c. Genuineness
Genuineness adalah perasaan yang dialami dapat
digunakan olehnya berguna untuk kesadarannya, bdtandapat
tahan terhadap perasaan-perasaan ini, menggunakatalgn
hubungan dan dapat menghubungkannya dengan tepat da
berfaedah. Konselor tidak berpura-pura menjadiusyang bukan
dirinya, tidak bermain peran, tetapi dia adalaimgla sendiri.
d. Attentiveness
Yaitu penuh perhatian. Perhatian membutuhkan

ketrampilan mendengarkan dan mengamati.
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e. Hubungan
Semua teori dan pendekatan menekankan hubungaa anta
klien sebagai dasar umum bagi keberhasilan sebuaekng.

Dan untuk keberhasilan dalam melaksanakan tugaarsgo
konselor dalam pelaksanaan konseling haruslah nkerkilalitas
sebagai berikut®
1) Kualitas pribadi

Konselor haruslan memiliki peribadi yang berkualita
seperti :
a) Menaruh minat yang mendalam terhadap orang lain dan
penyabar
b) Peka terhadap sikap dan tindakan orang lain
c) Memiliki kehidupan emosi yang stabil dan obyektif
d) Memiliki kemampuan untuk dapat dipercaya orang lain
e) Menghargai fakta
2) Pengetahuan tentang profesi
Lembaga pendidikan misalnya mendidik para kader
konselor bisa sacara eksplisit (misal psikologiuati#ému
pendidikan atau ilmu yang berkaitan dengan konggketelah

melewati pendidikan konseling.

? Singgih GunarsoKonseling dan PsikoterapiJakarta : BPK Gunung Mulia, 1992),
him. 61.
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3) Pengetahuan khusus konseling
Konselor herus mempelajari materi dan teknik kangel
perlu mempelajari dasar teori dan praktek latihaglakukan
konseling.
4) Memiliki interes yang sama
Yaitu ketertarikan terhadap permasalahn yang diiada
5) Ketrampilan konselor
Tugas utama konselor adalah memberikan konsultasi
kepada klien yang datang, maka seorang konseloushar
menguasai teknik-teknik konseling. Ketrampilan ledimg ini
tidak berati harus memiliki latar belakang pendailbimbingan
penyuluhan atau psikologi. Seorang ibu rumah tangiga
mereka yang berprofesi lainnya, juga dapat merfadiselor
asalkan mereka mamiliki ketrampilan konseling.
6) Minat bekerja suka rela
Karena prinsip pribadi seorang konselor adalah
valunterisme, maka mereka yang berminat menjadisédon
harus mengerti kesukarelaan.
2. Faktor Penghambat
Faktor penghambat konseling berasal dari 3 sumdiéu y

berasal dari klien, konselor dan lingkungan.
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Adapun hambatan yang berasal dari klien, diantarany
adalah :

1) Tidak bisa mengekspresikan kemarahan atau peragaam
tersinggung

2) Mengalami kesulitan untuk mengatakan tidak

3) Terlalu halus (sopan) sehingga membiarka orang lain
mengambil keuntungan dari keadaannya

4) Mengalami kesulitan untuk mengekspresikan afeksi réapon
yang positif

5) Merasa tidak memiliki hak untuk mengekspresikaniraik
kepercayaan, dan perasaanriya.

Sedangkan hambatan yang biasa ditemui oleh kongelor
sendiri antara lain :

1) Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan yang mengukup
karena mereka hanya mendapatkan teori saja danh masi
membutuhkan pelatihan.

2) Kurangnya pendekatan yang mereka punya, karenaréng
perlu mendapatkan pelatihan konseling dengan caeaigka
teori saja yang akibatnya mereka menjadi kolot ek

3) Usia dan Pengalaman

Banyak biro konseling dimana para stafnya terdiri d

orang muda dan kurang berpengalaman. Sedangkag tran

%0 |pid., him. 220.
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dan yang berpengalaman meninggalkan biro untuk apziklan
pekerjaan yang lebih menguntungkan di tempat [Biengan
demikian tidak sempat lagi berprestasi dengan lamgys

Disamping itu ada pula hambatan yang bersumber
dari luar atau lingkungan. Untuk mengetahui sejamana
pentingnya lingkungan bagi efektivitas proses kbngeatau
dengan kata lain bagi pemunculan problem pad&ainselor.

Pada dasarnya yang dipentingkan dalam pengaturan
tempat konseling adalah bagaimana pengaturan gesaperti
kursi, meja, almari sedemikian rupa sehingga meuniakan
perasaan nyaman dan tidak sebaliknya yaitu menekan,
menegangkan, bahkan mudah menambah kecemasan yang
mungkin sudah ada pada klien.

Shertse dan Stone (1980) mengemulalan sebagai
berikut=?

Mengenai tempat sebagai lingkungan fisik konseling
bahwa yang sangat penting adalah tempat yang bisa
menimbulkan kepercayaan pada klien, bahwa apa wkag
terjadi pada ruangan konseling adalah bersifabgrib

Kaitannya dengan tata suara, proses konseling
selayaknya dilakukan disebuah ruangan yang terbelaais

segala macam suara dari luar. Gangguan suaraudatrtitlak

$Anthoni Leo, Konseling Suatu Pendekatan pemecahan Masalélakarta :
PT>BPK>Gunung Mulia, 1994), him. 99-100.
%2 Singgih GunarsoOp.Cit him. 90.
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dikehendaki, baik oleh klien ataupun konselor sen#iarena
hal itu dapat mengganggu efektivitas konseling diana
konsentrasi seharusnya selalu dibangun agar pamhlatinselor
tidak terpecah, demikian pula klien tidak terpengarleh

rangsangan dari suara-suara lain.

2. Tinjauan Tentang Remaja Hamil di Luar Nikah
a. Pengertian Remaja Hamil di Luar Nikah

Remaja hamil di luar nikah yang dimaksud di sinalad
remaja yang mengalami kekerasan di luar rumah triggrena telah
melakukan hubungan seksual dengan pasangannya tidag
bertanggungjawab sehingga menyebabkan kehamilaardnikah.

Istilah remaja ataadolescencéerarti “tumbuh” atau “tumbuh
menjadi dewasa”. Dan istilah ini mempunyai arti yasangat luas,
seperti kematangan mental, emosional, sosial, idén Pandangan ini
dikemukakan oleh Piaget dengan mengatakan, ses#&m@lqni masa
remaja adalah usia dimana individu berinteraksigdanmasyarakat
dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibdinghat orang-
orang yang lebih tua melainkan berada pada tingkgtng sama
sekurang-kurangnya dalam masalah ¥ak.

Dari segi hukum menyatakan bahwa usia remaja aritéra

sampai 21 tahun. Karena dalam undang-undang per&awi

% Elizabeth HurlockPsikologi PerkembangarfJakarta : Erlangga, 1996), him.206.
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menganggap bahwa pada usia diatas 16 tahun untoikawdan 19
tahun untuk pria boleh menikah.

Di Indonesia batasan remaja yang mendekati PBEaadairun
usia 14-24 tahun yang dikemukakan dalam SensusuBekdl980.
Walaupun demikian, sebagai pedoman kita menggunbétasan 11-
24 tahun dan belum menikah.

b. Faktor yang M empengaruhi Remaja Hamil di Luar Nikah

Dilihat dari segi agama, bahwa faktor yang memperga
remaja hamil di luar nikah adaldh:
1. Lemahnyaiman.

Keimanan seseorang merupakan benteng yang kokahaant
dirinya dan nilai-nilai negatif yang akan mempendamya. Ketika
iman tidak bekerja dalam ruang kehidupan seseonaiagga akan
muncul keinginan-keinginan dan kehendak-kehendajatifeyang
akan diputuskan oleh hati yang sedang sakit.

Suatu keyakinan merupakan satu kunci yang semastiny
dimiliki olah mereka yang beragama. Dengan kita ya&mi suatu
agama maka pehaman terhadap agama pun akan dipddallam

Al-Qur’an dijelaskan dalam Surat Al-An kabut ayéat 4

% sarlito Wirawan SarwondPsikologi Remaja(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2001), him. 6.

% Ipid., him. 14.

% samsul HidayafThe Secret of Spiritual BodgYogyakarta : Erlangga, 2009), him. 56.
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Artiny: “Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yditu A
Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguany
shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) éan
mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan”

Shalat yang benar akan membuka kesadaran untukaneli
segala sesuatu hanya dengan kaca mata kebenaraadalan
hanya pada kebenaran akan memberikan dorongankyedoagi
diri untuk membuat benteng pertahanan dari segatlan dan
potensi kejahatan.

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, bahwa faktor yang
mempengaruhi remaja hamil di luar nikah adafah:
1. Meningkatnya libido seksualitas

Menurut Robett Havighurst, seorang remaja menghadap
tugas-tugas perkembangan. Tugas perkembangan ialahad
menerima kondisi fisikk dan memanfaatkan dengan resgbaya
dari jenis kelamin manapun, menerima peran seksuading-

masing dan mempersiapkan perkawinan dan kehidupan

berkeluarga.

37 Zulkifli L, Op.Cit, him. 149-159.
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t

Di dalam upaya mengisi peran sosialnya yang baru
seorang remaja mendapatkan motivasi dari meningagmergi
seksual atau libodo. Dalam kaitannya dengan kematatiisik,
adanya kecenderungan menurunnya kematangan sskseakang.
Dan akan diikuti oleh meningkatnya aktivitas sekqueda usia-
usia dini.

2. Tabu Larangan

Ditinjau dari pandangan psikoanalisa, tabunya peanhan
mengenai seks tentunya disebabkan karena seksgd@arsgbagai
sumber dari dorongan-dorongan naluri di dalam “Iddrongan-
dorongan naluri seksual ini bertentangan dengaong@an moral
yang ada dalam “super ego” sehingga harus diteklak boleh di
keluarkan dan dimunculkan kepada orang lain dalagkah laku
terbuka. Karena remaja tidak mau mengikuti aksfisksualnya
dan sangat sulit diajak berdiskusi tentang sekbuniga ini
mempersulit komunikasi.

3. Kurangnya informasi tentang seks

Tabunya orang tua membicarakan seks dengan anaknya

menyebabkan remaja mencari sumber-sumber laintydaigakurat

khususnya teman.
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4. Pergaulan yang makin bebas
Faktor-faktor lain, seperti institusi sosial sepéwxtluarga,
sekolah, organisasi keagamaan serta media masa juga
mempengaruhi remaja melakukan hubungan pra nikah.
c. Akibat dari kehamilan di Luar Nikah bagi Remaja
Ada Beberapa hal yang mengakibatkan terjadinyarkéaa di
luar nikah diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Dari Segi Psiko-sosial
Adanya ketegangan mental dan kebingungan akan peran
sosial yang tiba-tiba berubah, adanya cemooharpeaolakan dari
masyarakat, dijauhi dari teman dan dikeluarkan daakolah.
Karena mereka dianggap telah melanggar norma nastar
sehingga mereka dianggap kotor dan dikucilkan.
2. Dari Segi Psikologi
Adanya perasaan bersalah, berdosa, depresi, da Iyeamng
tidak dapat hilang.
3. Dari Segi Kesehatan
Terganggunya kesehatan, resiko kehamilan sertatikeana

bayi dan penyakit menular seksual (PMS).
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Adapun beberapa tindakan yang akan dilakukan redzaja
kehamilan pra nikah yaitu :
1) Melakukan Tindakan Aborsi
Kondisi masyarakat sekarang banyak remaja yang
melakukan tindakan aborsi. Banyak upaya yang didaku
diantaranya, minum obat-obat yang dapat menghikamggnin
bahkan banyak yang datang ke dukun aborsi.
2) Bunuh Diri
Karena tidak kuat remaja menahan rasa malu, bargala
kehamilan di luar nikah, banyak remaja mengakhiri
kehidupannya dengan bunuh diri.

3) Pernikahan di usia remaja atau menjadi orang tuggal.

3. Tinjauan Tentang Indikator keberhasilan Konseling

Secara umum, proses konseling terdiri dari tigapgah yaitu: (1)
tahap awal (tahap mendefinisikan masalah); (2)ptaht (tahap kerja);
dan (3) tahap akhir (tahap perubahan dan tindakan).
a. Tahap Awal

Tahap ini terjadi dimulai sejak klien menemui kdosehingga
berjalan sampai konselor dan klien menemukan nfagdien. Pada tahap
ini beberapa hal yang perlu dilakukan, diantaranya
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan kliepport).

Kunci keberhasilan membangun hubungan terletak pegtenuhinya



2)

3)

4)

b.
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asas-asas bimbingan dan konseling, terutama &sashasiaan
kesukarelaanketerbukaandankegiatan

Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika hudmurigpnseling
sudah terjalin dengan baik dan klien telah melidatidiri, maka
konselor harus dapat membantu memperjelas madaah k

Membuat penaksiran dan perjajagan. Konselor beaussnjajagi atau
menaksir kemungkinan masalah dan merancang bap&mgnmungkin
dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua pot&hen, dan
menentukan berbagai alternatif yang sesuai bagipasi masalah.
Menegosiasikan kontrak. Membangun perjanjian antkomselor
dengan Kklien, berisi: (1) Kontrak waktu, yaitu hmaalama waktu
pertemuan yang diinginkan oleh klien dan konsettakt berkebaratan;
(2) Kontrak tugas, yaitu berbagi tugas antara konskan klien; dan (3)
Kontrak kerjasama dalam proses konseling, yaitbinanya peran dan
tanggung jawab bersama antara konselor dan kogsaditam seluruh
rangkaian kegiatan konseling.

Inti (Tahap Kerja)

Setelah tahap Awal dilaksanakan dengan baik, prkeaseling

selanjutnya adalah memasuki tahap inti atau tabgp.k

Pada tahap ini terdapat beberapa hal yang haalsuldn, diantaranya :

1)

Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah klien lebdalam.
Penjelajahan masalah dimaksudkan agar klien menapyrerspektif

dan alternatif baru terhadap masalah yang sedagnya.
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2) Konselor melakukameassessmenfpenilaian kembali), bersama-sama
klien meninjau kembali permasalahan yang dihadkgmk

3) Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara.

Hal ini bisa terjadi jika :

a) Klien merasa senang terlibat dalam pembicaraan ataancara
konseling, serta menampakkan kebutuhan untuk meveyegkan diri
dan memecahkan masalah yang dihadapinya.

b) Konselor berupaya kreatif mengembangkan teknikikelaonseling
yang bervariasi dan dapat menunjukkan pribadi yjang, ikhlas dan
benar — benar peduli terhadap klien.

c) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak.pgéés¢éan yang telah
dibangun pada saat kontrak tetap dijaga, baik @idlak konselor
maupun klien.

c. Akhir (Tahap Tindakan)

Pada tahap akhir ini terdapat beberapa hal yang péakukan,
yaitu :

1) Konselor bersama klien membuat kesimpulan mengeasil proses
konseling.

2) Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan barkan
kesepakatan yang telah terbangun dari proses kogsebelumnya.

3) Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseliagilggan segera).

4) Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya



36

Pada tahap akhir ditandai beberapa hal, yaitu ;n{@purunnya
kecemasan klien; (2) perubahan perilaku klien leh afang lebih positif,
sehat dan dinamis; (3) pemahaman baru dari Klietatg masalah yang
dihadapinya; dan (4) adanya rencana hidup masaakargdatang dengan

program yang jela®

H. Metode pendlitian
1. JenisPendlitian
Adapun penelitian ini penulis menggunakan metodeelitén
yang bersifat kualitatif, yaitu; sebagai proseduenglitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lgsn orang-orang, dan
perilaku-perilaku  yang diamatl. Hasil penelittan ini akan
menggambarkan layanan konseling terhadap remajd didonar nikah.
2. Subyek Dan Obyek Penelitian
a. Subyek pendlitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitadalah
konselor, pengurus lembaga Rekso Dyah Utami damnkKonselor
yang secaratensberinteraksi dengan klien, sedangkan pengurus yang
secara detail mengetahui seluk beluk Rekso DyamiJtan klien
merupakan subyek yang merasakan dampak dari kogsgisebut.
Pengurus, konselor dan klien akan menjadi inforrdatam proses

interview yang dilakukan penyusun untuk menggali data-datagy

** http://www. All about educion. Pada tanggal 10 Agustus 2010.
% Lexy J. MoeleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Rosdakarya,
1993), him. 3.



37

berkaitan dengan penelitian ini. Adapun pengurusysitu lbu Tuti
Purwani, konselor lbu Hafsah, dan Ibu Ediyati sg#tan kliennya
DN, NS, RA, HA, DS, RC, IF, FN. Dan dalam peneiitiai penyusun
tidak ikut menangani klien secara langsung. Narhanya mengamati
bagaimana pelaksanaan konseling dan metode apa drgngakan
dalam konseling Islam tersebut.
b. Obyek Penedlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitiadalah
Layanan konseling yang dilakukan di Rekso Dyah UWtalalam
mendampingi remaja hamil di luar nikah, metode a@pfga yang
digunakan dalam mendampingi remaja hamil di lukamidan apakah
layanan konseling Islam tersebut berhasil dan aga sdikator
keberhasilan pelaksanaan konsenseling Islam tephadaaja hamil di
luar nikah sebagai obyek yang akan diteliti.

c. Metode Pengumpulan Data

1) Interview

Interview atau wawancara adalah tanya jawab lisdara dua
orang atau lebih secara langsung. Pewawancarautiseervieuwer
sedangkan yang diwawancara disebitgrviewee*® Dengan kata lain
wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal as@m

percakapan yang bertujuan memperoleh inforiffagialam hal ini,

0 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akb#vetode Penelitian Sosial’ (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 57.

'S, Nasution‘Metode Research (Penelitian llmidh)(Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 113.
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yang akan diwawancarai adalah para pengurus dasekwnRekso
Dyah Utami, dengan memakai teknik tanya jawab y@artujuan untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan pameti.

Pada prosemterview penyusun menggunakan jenigerview
tak terpimpin’? ialah wawancara yang tidak terarah. Artinya, dalam
prosednterviewpenyusun bebas menanyakan segala sesuatu habkepad
pengurus, klien dan konselor Rekso Dyah Utami, dengelalu di
dasari pedoman wawancara yang telah dibuat sebgiyrsebagai garis
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepédarian.

Metode interview ini digunakan untuk mendapatkan data
tentang bagaimana pelaksanaan konseling dan mefalesaja yang
digunakan dalam pelaksanan konseling terhadap aeh@apil di luar
nikah (KTD) yang ada di Rekso Dyah Utami serta hall-yang
berhubungan dengan konseling. Selain itu juga digam untuk
menanyakan sejarah berdirinya Rekso Dyah Utami, dég misi,
program kerja, prosedur administrasi, fasilitasgyaliberikan kepada
klien, dan lain sebagainya yang masih ada hubungardengan
penelitian ini.

Dalam proses penelitian ini, penyusun melakukan aveara
kurang lebih 10 kali. Dalam wawancara yang dilakukznyusun
melakukannya secara langsung maupun tidak langdinejalui

telepon). Penyusun melakukan wawancara sebagaugedari data-

42 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akp@p.Cit him. 59.
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data dan pengamatan apa yang sebelumnya penyysathala Adapun
informan yang penyusun wawancarai Yyaitu lbu Hafss#bagai
konselor, lIbu Tuti Purwani selaku pengelola ReksatbUtami dan 8
klien dengan nama samaran yaitu DN, NS, RA, HA, BS, IF, FN.
Dan data hasil wawancara terdapat dalam lampinapsskni.

2) Observasi

Metode observasi (pengamatan) adalah suatu metode
pengumpulan data melalui pemutusan perhatian taphadatu obyek
dengan menggunakan indera, sedangkan menurut riduttitadi
observasi adalah pengamatan dan pencatatan sestanaasis terhadap
penomena yang ditelit?

Adapun yang penyusun observasi adalah tentang letak
greografis Rekso Dyah Utami serta pelaksanaan kogsterhadap
remaja hamil di luar nikah. Dengan cara pengam&agsung ke
Rekso Dyah Utami.

3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sbedalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kikayga monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengiapenggunaan

metode observasi dan wawancara dalam penelitiditatifa™*

* Sutrisno HadiMetodologi Researgh{Yogyakarta, Andi Offset, 1992), him. 71
o Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta.2006)
him .270.
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Dengan menggunakan metode dokumentasi ini, makatdap
melacak sejumlah data, baik berupa buku-buku, suratt, laporan
atau catatan-catatan tertulis lainnya tentang a&ejardan
perkembangannya, sarana dan sumber dana dan datgechs tidak
diperoleh dari metode-metode sebelumnya atau dagat dijadikan
sebagai penguat data yang diperoleh sebelumnya.

Teknik dari metode dokumentasi ini, penyusun mermdjaw
dengan menghimpun, memilih dan mengkategorikan meku
dokumen sesuai dengan apa yang penyusun butuhgarti sokumen
mengenai gambaran umum Rekso Dyah Utami P2TPA Yagim
dokumen mengenai data kasus remaja hamil di lkahnimekanisme
penanganan dan lain-lain. Kemudian penyusun mula&nyailin,
menerangkan, menafsirkan dan menghubungkan dengaoména
yang ada untuk memperkuat data.

d. Analisis Data

Analisis data yang dimaksud adalah analisa dateadep data
yang diperoleh di lapangan. Teknik yang digunakalard menganalisa
data dalam penelitian ini adalah metode deskrigtilitatif yaitu
setelah data yang berkaitan dengan penelitian rrgslay lalu disusun
dan diklasifikasikan dengan menggunakan kata sdd@mrupa untuk

menggambarkan jawaban dari permasalahan yangdielahuskarf™

> Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta : Rinika
Cipta, 1997), him. 236.
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Dengan demikian secara sistematis langkah-langhalisa data
tersebut adalah sebagai berikut :
a. Mengumpulkan data-data yang telah diperoleh damil heawancara,
dokumentasi dan observasi.
b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengaan yang
telah direncanakan.
c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap datag y&elah

tersusun untuk menjawab rumusan masalah sebagaigdan.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesmpulan

Setelah menganalisis data yang diperoleh berdasarkan penelitian

tentang layanan konseling Islam terhadap remaja hamil di luar nikah di Rekso

Dyah Utami P2TPA Y ogyakarta, penyusun dapat menarik kesmpulan bahwa

dalam pelaksanan konseling Islam di Rekso Dyah Utami sebagaimana

pelaksanaan konseling Islam menurut Aunul Rahman Fagih dan Juhana

Wijaya. Adapun pelaksanaannya sebagai berikut:

1

Pelaksanaan konseling Islam pada remga hamil di luar nikah
menggunakan tahapan-tahapan yaitu pertama, tahap persiapan yang meliputi:
analisis dan sintesis. Kedua, tahap pelaksanaan yang mencakup diagnosis,
prognosis, dan treatment. Ketiga, tahap evaluasi atau follow up.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan konsdling Islam pada remaja hamil di
luar nikah yaitu menggunakan metode langsung, tidak langsung dan metode
berjgaring.

Indikator dari keberhasilan pelaksanan konseling Islam yaitu: adanya
keterbukaan pada diri klien, keberanian mengemukakan ide-idenya
(berinisiatif). berfikir positif, berani menanggung resiko, membina
hubungan baik, dan adanya kenyamanan, tidak terjadi aborsi. Penelantaran

terhadap bayi, klien diterima kembali oleh keluarga.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil pendlitian, penyusun merasa bahwa keberadaan

Rekso Dyah Utami P2TPA perlu di pertahankan dan di kembangkan. Karena

di lingkungan masyarakat masih banyak terjadi dan terus akan bertambah

mengenai kasus remaja hamil di luar nikah.

Untuk memaksimalkan dan lebih menggiatkan pelaksanaan konseling

Islam di Rekso Dyah Utami P2TPA maka penyusun perlu memberikan saran-

saran:

1

Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam, adanya upanya pengembangan
diri terutama mahasiswa dalam menghadapi permasalahan seperti ini,
karena remaja hamil di luar nikah termasuk salah satu permasalahan sosia
yang masih perlu perhatian, baik untuk saat ini maupun untuk selanjutnya.
Bagi Rekso Dyah Utami, Senantiasa melakukan evaluasi terhadap proses
pelaksanaan konseling untuk meningkatkan kualitas konselor dan klien
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi klien. Hal ini tentu sga
ditunjang dengan efektifitas pelaksanaan konseling.

Bagi para pembaca skripsi ini, hendaknya dapat dilakukan penelitian Iebih
lanjut mengenai keluarga remaja hamil di luar nikah. Kompleksitas
permasalahan di dalamnya belum dapat digambarkan secara panjang |ebar

dalam skripsi ini.
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C. Penutup

Alhamdulillah, penyusun panjatkan segala Puji dan Syukur ke
Khadirat Allah SWT, dengan segala rahmat dan hidayah-Nya, sehingga
penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan.

Penyusun telah berusaha semaksimal mungkin demi kesempurnaan
skrips ini, namun penyusun sangat menyadari bahwa penyusunan skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun senantiasa
mengharapkan saran dan kritik konstruktif, guna kesempurnaan dalam
penyusunan skripsi ini.

Akhirnya penyusun berharap semoga skripsi yang sederhana ini dapat

bermanfaat bagi penyusun khususnya dan seluruh pembaca pada umumnya.

Y ogyakarta, 26 September 2010

Penyusun

Sri Badriyah
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HASIL WAWANCARA DENGAN PENGURUSDAN KONSELOR

DI REKSO DYAH UTAMI

Tangga 1 Mei 2010

Penyusun: Dalam proses penerimaan (acceptencegpttdhap apa saja
yang harus dipersiapkan oleh konselor?

Konselor: ya........... kita menggunakan beberaphap, ada tahap awal,
tahap pertengahan, evaluasi atau followup. Tahamlawlien
bisa datang sendiri atau dari instansi, terlebih lWduklien
mendaftar lalu data-data klien dicatat oleh petugias ditangani
oleh tim khusus.

Penyusun: Apa saja metode konseling Islam yangillére konselor kepada
klien bu?

Konselor: metode konselingnya ada yang face te f®rara langsung atau
tatap muka, bisa melalui surat, dan bisa juga mel&élpon dan
berjejaring.

Tanggal 5 Mei 2010

Penyusun: kalau yang berjejaring, rekso dyah utdrarjejaring dengan
instansi apa saja bu?

Konselor: kita berjejaring dengan polisi,orang tudien,rumah sakit,panti
asuhan,dan juga catatan sipil untuk mendapatkar k&tahiran.

Penyusun: mengenai biaya bu, apakah gratis?

Konselor: pembiayaan terhadap korban remaja hamiudr nikah dilakukan

secara gratis atau tidak dipungut biaya. Khususudrpierawatan



medis akan dijamin oleh Bapel Jamkesos Prov DIlYgaen
persyaratan tertentu.

Tanya : kalau klien memerlukan rujukan bagaimana bu

Jawab : untuk klien yang memerlukan rujukan lamusatelah dari Rekso
Dyah Utami akan ditentukan secara musyawarah derghak

keluarga.

Tangga 8 Mei 2010

Penyusun: mengenai evaluasi gimana bu? apakah Ibarjsesuai dengan
planning?

Konselor: Sebelum konseling berakhir, untuk menki@berhasilan proses
konseling yang telah dilakukan biasanya diadakaraluasi
antara konselor dan klien. Pada pendampingan k&tas renaja
hamil di luar nikah, konselor di P2TPA Rekso Dyatarui
melakukan evaluasi terhadap klien pada saat klierdak
mencapai perubahan yang diinginkan dan dapat meaadikén
potensi dirinya untuk menyelesaikan permasalahanngya
dihadapi. Hasil akhir dari proses konseling yantakedilalui dan
pilihan penyelesaian yang dihadapinya adalah pitih&lien
sendiri. Sehingga, klien dapat menyadari dan metigipasi
segala konsekuensi yang akan dihadapinya di masg wkan
datang.

Penyusun: Rekso Dyah Utami dalam pelayanan korgsbknjejaring dengan
instansi apa saja Bu?

Konselor: kita berjejaring dengan bebrapa instaastara lain polosi, orang
tua korban, catatan sipil, dinas kesehatan, dinasia, dinas

pendidikan, bapel Jamkesos dan Rumah Sakit



» Tanggal 12 Me 2010

Penyususn: apa saja metode layanan konseling Istdmadap remaja Hamil
diluar nikah
Konselor:

» Tatap muka yaitu yang dilakukan secara langsurgh dtonselor
kepada klien yaitu dengan melalui percakapan pripsatap muka
dan berdialog secara langsung antara konselor dank

» Home visit yaitu layanan konseling Islam yang dikan oleh
konselor Rekso Dyah Utami kepada kliennya. Dalamukigan ini
konselor mencoba untuk mencari informasi lebih dannengenai
klien sesuai dengan pernyataan klien kepada konseelam hal ini,
konselor berdialog langsung dengan Kklien, namun amfal
pelaksanaannya dirumah klien dan lingkungan tertipggal klien.

» Mediasi, layanan yang diberikan oleh Rekso Dyalantit kepada
klien. Rekso Dyah Utami sebagai mediator antaraukebelah pihak
yang sedang menghadapi konflik.

» Shelter (rumah aman), Shelter atau rumah aman pakan tempat
perlindungan terhadap klien. Apabila jiwa klien rasa terancam
kekerasan (orang tua) maupun pihak-pihak lain y&rgait, sehingga
untuk mengurangi tekanan klien maka Rekso Dyah Utaembawa
klien ke rumah aman (shelter) hingga aman bagi kaadklien dan
lamanya klien tinggal di rumah aman ini adalah Jatitatau selama 2

minggu.

» Tangga 25 Mei 2010
Penyusun: apa saja upaya-upaya yang dilakukan lgmrsagar konseling

tersebut berhasil?



Konselor: Usaha penyelamatan terhadap bayi yandardakandungan,
Mengusahakan pendekatan antara keluarga sehinggaalaa
bisa teratasi, Mengusahakan klien agar dapat diteri dalam

keluarga

Tangga 29 Mei 2010

Penyusun: untuk mengukur tingkat keberhasilan delkamseling, dari segi
kualitas seperti apa bu?

Konselor: Sebuah konseling dikatakan berhasil algaklien merasa nyaman,
dapat menerima kembali dirinya, menurunnya kecemddian,
perubahan perilaku klien ke arah yang lebih posiiéhat dan
dinamis, pemahaman baru dari klien tentang masajamg
dihadapinya dan adanya rencana hidup masa yang akdang
dengan program yang jelas.

Penyusun: apa yang anda dapatka setelah mendapgagadampingan dan
konseling di Rekso Dyah Utami?

Klien . sebelum saya datang ke RDU mba.saya bingung bahkan saya
akan mengakhiri hidup ini dengan bunuh diri, namseorang
teman telah membawa saya ketempat perlindungan alaak
perempuan vyaitu RDU sehingga saya mendapatkan
pendampingan dan konseling yang membuat saya Yadtimva
masalah yang sedang dihadapi saya pasti aka solasi8etelah
beberapa kali saya melakukan konseling dengan kam&bU,
saya merasa lebih baik, lebih nyaman,dan semoggateadanya
masalah ini saya dapat merubah peilaku saya kegeaaiy lebih

baik dan lebih berhati-hati lagi dalam bertindak.”



Tanggal 27 Juni 2010

Penyusun: Kalau dari segi kuantitas bu bagimana?

Konselor: ada 46 klien yang datang ke sini, Alhamdulillaheklidapat
memecahkan masalahnya dan dapat mengambil keputusa
,namun  konselor juga memberikan alternatif-alteiinat
diantaranya ada yang korban dan anak kembali kedtgla, ada
yang anaknya dititipkan dipanti asuhan dan ada jugang
anaknya di adopsi oleh orang lain. Satupun tidaka agang
melakukan aborsi atau penelantaran anak

Penyusun: jenis pendampingan apa saja yang di aerjiihak Rekso Dyah
Utami

Konselor : yaitu pendampingan hukum. Pendampingaiat pendampingan
psikologi, pendampingan medis
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